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Abstract: The digital era brings new challenges for ulama in teaching Islamic education and sharia law to the 

community. This article discusses the strategic role of ulama in utilizing digital technology to effectively spread 

Islamic values and sharia law. This study also includes an analysis of the positive and negative impacts of the 

digital era on the implementation of sharia law. 
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Abstrak: Era digital membawa tantangan baru bagi ulama dalam mengajarkan pendidikan Islam dan hukum 

syariah kepada masyarakat. Artikel ini membahas peran strategis ulama dalam memanfaatkan teknologi digital 

untuk menyebarkan nilai-nilai Islam dan hukum syariah secara efektif. Kajian ini juga mencakup analisis dampak 

positif dan negatif dari era digital terhadap implementasi hukum syariah. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai 

aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan Islam dan implementasi hukum 

syariah. Era digital memberikan peluang sekaligus tantangan bagi ulama dalam 

menyampaikan ajaran Islam kepada masyarakat. Peran ulama sebagai pendidik, pemimpin, 

dan penegak syariah harus disesuaikan dengan dinamika zaman agar tetap relevan dan 

efektif. 

Di era ini, masyarakat memiliki akses yang luas terhadap informasi, termasuk 

informasi agama. Namun, kemudahan akses ini juga menghadirkan risiko penyebaran 

informasi yang tidak valid atau menyesatkan. Oleh karena itu, ulama memiliki tanggung 

jawab untuk memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana dakwah dan pendidikan Islam 

yang kredibel. Artikel ini mengkaji peran strategis ulama dalam pendidikan Islam dan 

implementasi hukum syariah di era digital, serta menganalisis dampak positif dan negatif 

era digital terhadap kedua aspek tersebut. 

 

2. TINJAUAN LITERATUR 

Ulama telah lama dianggap sebagai sumber otoritas dalam pendidikan Islam dan 

hukum syariah. Menurut Nasution (2010), ulama berperan sebagai penjaga tradisi Islam 

sekaligus agen perubahan yang harus mampu menjawab tantangan zaman. Dalam konteks 

pendidikan Islam, ulama memiliki tanggung jawab untuk menyampaikan nilai-nilai agama 

melalui metode pengajaran yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. 
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Era digital memberikan peluang bagi ulama untuk memperluas jangkauan dakwah 

mereka. Menurut Wahid (2020), media digital seperti platform sosial, situs web, dan aplikasi 

mobile dapat digunakan untuk menyampaikan materi pendidikan Islam dan hukum syariah 

kepada audiens yang lebih luas. Namun, Hasan (2019) mencatat bahwa era digital juga 

membawa tantangan, seperti proliferasi konten yang tidak valid atau ekstremisme yang 

dapat merusak citra Islam. 

Implementasi hukum syariah juga terpengaruh oleh era digital. Teknologi dapat 

mendukung proses edukasi masyarakat tentang hukum syariah melalui aplikasi dan platform 

digital. Namun, Kamali (2008) menekankan pentingnya pendekatan yang hati-hati dalam 

penggunaan teknologi untuk memastikan bahwa implementasi hukum syariah tetap sesuai 

dengan prinsip-prinsip Islam. 

 

3. METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis deskriptif. 

Data diperoleh melalui wawancara mendalam dengan ulama, pendidik, dan praktisi hukum 

syariah di Indonesia. Selain itu, analisis literatur dilakukan untuk memahami bagaimana 

ulama memanfaatkan teknologi digital dalam pendidikan Islam dan implementasi hukum 

syariah. Studi kasus juga dilakukan pada beberapa platform digital yang digunakan untuk 

tujuan ini. 

 

4. HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian menunjukkan beberapa temuan penting: 

a. Pemanfaatan Teknologi oleh Ulama: Banyak ulama telah memanfaatkan media sosial, 

YouTube, dan aplikasi mobile untuk menyampaikan ajaran Islam. Platform ini 

memungkinkan mereka menjangkau audiens yang lebih luas, termasuk generasi muda. 

b. Peningkatan Kesadaran Masyarakat: Penggunaan teknologi digital telah meningkatkan 

kesadaran masyarakat terhadap hukum syariah, seperti zakat, wakaf, dan pernikahan. 

Aplikasi seperti kalkulator zakat dan platform konsultasi hukum syariah online menjadi 

contoh nyata kontribusi teknologi dalam bidang ini. 

c. Tantangan yang Dihadapi Ulama: Ulama menghadapi tantangan dalam memastikan 

kredibilitas informasi yang disebarkan di dunia digital. Mereka juga harus bersaing 

dengan konten non-islami atau bahkan konten ekstremis yang menyalahgunakan nama 

Islam. 
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5. DISKUSI 

Era digital membawa berbagai peluang bagi ulama untuk meningkatkan peran mereka 

dalam pendidikan Islam dan implementasi hukum syariah. Dengan menggunakan teknologi 

digital, ulama dapat menyampaikan pesan Islam kepada audiens yang lebih luas secara 

efisien. Media sosial, misalnya, memungkinkan ulama untuk berinteraksi langsung dengan 

masyarakat dan menjawab pertanyaan mereka tentang agama. 

Namun, ada risiko yang perlu diantisipasi. Penyebaran informasi yang tidak valid atau 

menyesatkan melalui internet dapat merusak pemahaman masyarakat tentang Islam. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya bersama untuk meningkatkan literasi digital di kalangan ulama 

dan masyarakat. Selain itu, ulama harus terus meningkatkan kapasitas mereka dalam 

menggunakan teknologi digital secara efektif. 

Dalam konteks implementasi hukum syariah, teknologi dapat digunakan untuk 

mendukung edukasi dan pelayanan kepada masyarakat. Aplikasi seperti pengingat jadwal 

shalat, kalkulator zakat, dan platform konsultasi hukum syariah online telah membantu 

meningkatkan pemahaman dan kepatuhan masyarakat terhadap hukum syariah. Namun, 

penting untuk memastikan bahwa aplikasi ini dirancang dan dikelola oleh pihak yang 

kompeten dan kredibel. 

 

6. KESIMPULAN 

Era digital memberikan peluang besar bagi ulama untuk meningkatkan peran mereka 

dalam pendidikan Islam dan implementasi hukum syariah. Dengan memanfaatkan teknologi 

digital, ulama dapat menyampaikan ajaran Islam secara lebih luas dan efektif. Namun, 

tantangan seperti penyebaran informasi yang tidak valid dan kurangnya literasi digital di 

kalangan ulama harus segera diatasi. 

Untuk itu, diperlukan kolaborasi antara ulama, pemerintah, dan penyedia teknologi 

untuk memastikan bahwa teknologi digital digunakan secara maksimal untuk mendukung 

pendidikan Islam dan implementasi hukum syariah. Dengan pendekatan yang tepat, ulama 

dapat memainkan peran strategis dalam membimbing masyarakat menuju pemahaman 

Islam yang lebih mendalam dan kontekstual. 
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